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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam budaya Tionghoa terdapat beragam bahasa tergantung dari 

mana mereka berasal. Orang-orang Tionghoa yang berasal dari provinsi 

Fujian di selatan Tiongkok menggunakan bahasa Hokkian ( 福建人 ), 

sedangkan untuk orang-orang Tionghoa yang berasal dari utara provinsi 

Guangdong dekat dengan perbatasan provinsi Fujian menggunakan 

bahasa Tiochiu ( 福建人). Orang-orang Tionghoa yang berasal dari utara 

Tiongkok menggunakan bahasa Hakka (客家), yang bila diartikan memiliki 

arti sebagai pendatang karena pada saat itu orang-orang Hakka bermigrasi 

dari utara ke selatan Tiongkok sehingga orang-orang selatan menyebut 

mereka sebagai Hakka (Tionghoa.Info, 2016). 

Bahasa Hokkian dan Tiochiu saat berkomunikasi akan masih saling 

memahami garis besar pembicaraan, meski tidak keseluruhan. Di 

Indonesia pengguna bahasa Hokkian tersebar di berbagai daerah namun 

terpusat di kota Medan, sedangkan pengguna Tiochiu terpusat pada kota 

Pontianak. Untuk bahasa Hakka sangat berbeda jauh dengan bahasa 

Hokkian maupun Tiochiu walau ada beberapa kata yang mirip tetapi untuk 
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pengucapannya sangat berbeda jauh, pengguna bahasa Hakka  terpusat di 

kota Singkawang (dihimpun dari Tionghoa.info, 2016).  

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Menurut Provinsi dan Suku Bangsa 

 

Sumber: sp2010.bps.go.id 
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 Dalam objek penelitian ini peneliti berfokus pada mahasiswa 

perantau. Sedangkan lokasi penelitian dalam penelitian ini berada di  

Serpong. Berdasarkan data pada tabel 1.1 yang diterbitkan BPS (2010, 

h.41) menunjukan orang Tionghoa yang berada di provinsi Banten sejumlah 

183.689 orang serta berada di peringan 6 provinsi dengan orang Tionghoa 

terbanyak dari 28 provinsi.  

Tabel 1.2 Jumlah Penduduk Usia 5 Tahun ke Atas menurut 

Provinsi dan Bahasa yang dipakai Sehari-hari di Rumah 

 

Sumber: sp2010.bps.go.id 
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Menurut penjelasan dari BPS (Badan Pusat Statistik) (2010, h.4), 

yang dimaksud dengan bahasa asing adalah bahasa Tionghoa, India, dan 

lain-lain. Memang dari data yang diterbitkan oleh BPS tidak ada kategori 

bahasa Tionghoa. Namun, dalam survei yang dilakukan hanya terdapat 

Cina dan Asing/Luar Negeri yang bukan suku asli Indonesia. 

 Bahasa Tionghoa digunakan dalam aktivitas sehari-hari seperti 

dalam bisnis,edukasi, interaksi sosial serta oleh para mahasiswa perantau 

dari luar Serpong. Mereka yang menggunakan bahasa Tionghoa dalam 

aktivitas sehari-hari baik dari sudut pandang mahasiswa perantau atau 

orang asli di Serpong memiliki pandangan mereka sendiri mengenai 

pemaknaan penggunaan bahasa Tionghoa bagi mereka masing-masing.  

Alasan peneliti memilih Sepong sebagai tempat penelitian karena 

Serpong menempati urutan ke 10 dari 28 provinsi dengan pengguna 

bahasa asing dengan jumlah 7.923 orang (BPS, 2010, h.48). Dengan 

banyaknya pengguna bahasa asing di Serpong, penelitian ini menjadi 

relevan untuk menjadi tempat penelitian mengenai makna penggunaan 

bahasa Tionghoa bagi mahasiswa perantau. 

Peneliti menggunakan fenomenologi  dari husserl, menurut Smith 

(2007, h.193) fenomenologi Husserl adalah suatu penyelidikan terhadap 

relasi kesadaran dengan objek di luar, dan apa makna dari relasi itu. 

Selanjutnya Smith (2007, h.191) menambahkan fenomenologi Husserl 

membedakan kesadaran dalam beberapa tingkatan. Pengalaman partikular 

bukanlah fokus utama fenomenologi, melainkan struktur dari pengalaman 
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kesadaran, yaitu realitas objektif yang terwujud dalam pengalaman subjektif 

seseorang. Intinya fenomenologi berfokus pada makna subjektif dari 

realitas objektif di dalam kesadaran orang dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari, atau yang sebut “objek kesadaran sebagaimana dialami” oleh 

Husserl. 

 Dalam penelitian ini fenomenologi Husserl peneliti gunakan untuk 

mengungkap pengalaman subjektif yang berfokus pada makna 

penggunaan bahasa Tionghoa bagi mahasiswa perantau. Pengungkapan 

makna penggunaan bahasa Tionghoa akan menunjukan hubungan 

informan dengan bahasa Tionghoa yang digunakannya, pengungkapan 

tersebut memberikan peranan bahasa Tionghoa bagi mahasiswa Tionghoa 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa  perantau. 

Dengan penjabaran di atas peneliti tertarik untuk mengetahui 

bagaimana mahasiswa Tionghoa perantau dalam memaknai penggunaan 

bahasa Tionghoa.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan, 

rumusan masalah penelitian ini adalah: Bagaimana mahasiswa Tionghoa 

perantau di Serpong memaknai penggunaan bahasa Tionghoa? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini 

adalah: Untuk mengetahui bagaimana mahasiswa Tionghoa perantau 

dalam memaknai penggunaan bahasa Tionghoa. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap agar penelitian ini dapat memberikan banyak 

manfaat bagi para pembaca. 

1.4.1 Manfaat Penelitian Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi 

perkembangan kajian fenomenologi terkait dengan pemaknaan 

individu, khususnya bahasa yang digunakan. 

1.4.2 Manfaat Penelitian Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

pembaca dan juga orang-orang Tionghoa tentang bagaimana 

pemaknaan bahasa Tionghoa dalam penggunannya, khususnya 

pada mahasiswa perantau.  
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